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Abstract

This community service program aims to enhance the understanding of Vocational High School (SMK)
students in sustainable agriculture, particularly in producing bacterial consortiums of Biofertilizer and
Bioprotectant. Situation analysis reveals that SMK students face challenges in accessing training, limited
resources and facilities, and a lack of awareness regarding the importance of sustainable farming practices.
The program presents strategic solutions, beginning with developing a comprehensive learning module on
sustainable agriculture and utilizing bacterial consortiums, biofertilizers, and bioprotectants. This module is
designed to assist students in comprehending the concepts, benefits, and practical applications of sustainable
farming. The solution also includes practical field training, especially in the propagation of bacterial
consortiums, utilizing IoT temperature sensor DS18B20 to monitor the propagation process. The anticipated
outcome of this program is an improvement in sustainable agricultural literacy among SMK students. The
expectation is that they will better understand the concepts of sustainable agriculture and the implementation
of bacterial consortiums, biofertilizers, and bioprotectants. Additionally, students are expected to acquire
practical skills in the propagation of bacterial consortiums. Thus, the program aims to positively contribute to
developing students’ skills and encourage active participation in sustainable agriculture.
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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) tentang pertanian berkelanjutan, khususnya dalam produksi konsorsium bakteri Biofertilizer dan
Bioprotektan. Analisis situasi menunjukkan bahwa siswa SMK menghadapi kendala akses pelatihan,
kurangnya sumber daya, dan fasilitas, serta minimnya kesadaran akan pentingnya praktik pertanian
berkelanjutan. Program ini menyajikan solusi berupa langkah-langkah strategis. Pertama, pengembangan
modul pembelajaran komprehensif tentang pertanian berkelanjutan dan pemanfaatan konsorsium bakteri
biofertilizer dan bioprotektan. Modul ini dirancang untuk membantu siswa memahami konsep, manfaat, dan
aplikasi praktis dari pertanian berkelanjutan. Solusi ini juga mencakup pelatihan praktis di lapangan,
terutama dalam perbanyakan konsorsium bakteri dengan menggunakan IoT sensor suhu DS18B20 untuk
memantau proses perbanyakan. Harapannya, program ini akan meningkatkan literasi pertanian
berkelanjutan pada siswa SMK. Mereka diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep
pertanian berkelanjutan dan penerapan konsorsium bakteri biofertilizer dan bioprotektan. Selain itu, siswa
juga diharapkan memiliki keterampilan praktis dalam perbanyakan konsorsium bakteri. Dengan demikian,
program ini bertujuan memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan siswa dan
mendorong partisipasi aktif mereka dalam pertanian berkelanjutan.

Kata kunci: Biofertilizer, Bioprotektan, Sensor
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1. PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan menjadi semakin penting dalam era modern ini. Kehidupan yang
serba cepat dan populasi yang terus meningkat menuntut solusi yang inovatif dan berkelanjutan
dalam memenuhi kebutuhan pangan global (Efendi, 2016). Salah satu aspek penting dari
pertanian berkelanjutan adalah peningkatan literasi pertanian di kalangan generasi muda. Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran krusial dalam mempersiapkan tenaga kerja
yang terampil dan terlatih di sektor pertanian. Namun, saat ini terdapat permasalahan dalam
literasi pertanian di kalangan siswa SMK. Mereka seringkali memiliki pemahaman terbatas
tentang konsep pertanian berkelanjutan dan teknologi modern yang dapat diterapkan dalam
praktik pertanian. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya akses terhadap sumber daya dan
pendidikan yang memadai di bidang pertanian.

Selain itu, kurangnya pemahaman tentang manfaat penggunaan teknologi seperti Internet
of Things (IoT) dan sensor suhu DS18B20 dalam pertanian berkelanjutan juga menjadi tantangan
yang perlu diatasi (Amin et al.,, 2021). Dalam analisis situasi, kami melihat bahwa siswa SMK
memiliki minat yang tinggi dalam praktik pertanian. Namun, mereka seringkali hanya terbatas
pada pengetahuan dasar tentang budidaya tanaman dan kurang memahami aspek-aspek inovatif
dalam pertanian berkelanjutan (E. D. Septia, Maftuchah, & Manshur, 2022). Selain itu, mereka juga
kurang terlatih dalam penerapan teknologi modern seperti penggunaan sensor suhu dalam
pengukuran dan pengendalian lingkungan pertanian.

Selain itu, siswa SMK juga menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan
praktis dalam produksi pertanian. Mereka tidak memiliki akses yang memadai terhadap teknologi
dan fasilitas yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan tersebut. Oleh karena itu,
kami menyadari perlunya pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi
pertanian berkelanjutan di kalangan siswa SMK. Dalam pengabdian ini, kami mengusulkan
produksi konsorsium bakteri biofertilizer dan bioprotektan berbasis [oT sensor suhu DS18B20
sebagai pendekatan inovatif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pertanian
berkelanjutan(Safitri et al., 2018). Konsorsium bakteri ini telah terbukti dapat meningkatkan
kualitas tanah dan hasil pertanian secara efisien dan ramah lingkungan(lkhwan et al,, 2022),
sementara [oT sensor suhu DS18B20 dapat memberikan pemantauan suhu yang akurat dan real-
time dalam proses perbanyakan konsorsium bakteri.

Dalam rangka memecahkan permasalahan yang diidentifikasi, maka objek sasaran
pengabdian ini akan melibatkan siswa SMK dalam produksi konsorsium bakteri biofertilizer dan
bioprotektan menggunakan teknologi IoT sensor suhu DS18B20. Pelatihan ini memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada siswa tentang konsep pertanian berkelanjutan, teknologi
[oT, dan penggunaan sensor suhu dalam pertanian. Selain itu, program ini juga akan menyediakan
fasilitas dan akses yang diperlukan untuk memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan
praktis dalam produksi konsorsium bakteri(Ernita & Jamilah, 2016). Diharapkan bahwa melalui
pengabdian ini, siswa SMK akan dapat meningkatkan literasi pertanian berkelanjutan mereka.
Mereka akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep pertanian
berkelanjutan dan teknologi modern yang dapat diterapkan dalam praktik pertanian(Mahanty et
al,, 2017). Selain itu, melalui pengalaman praktis dalam produksi konsorsium bakteri, siswa akan
dapat mengembangkan keterampilan praktis yang dapat mereka terapkan dalam karier pertanian
masa depan mereka.

Melalui upaya kolaboratif ini antara pihak sekolah, pengajar, dan masyarakat, kami
berharap dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi pertanian
berkelanjutan di kalangan siswa SMK. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pertanian
berkelanjutan dan keterampilan yang mereka peroleh, siswa akan menjadi agen perubahan yang
mendorong pertanian yang lebih inovatif, efisien, dan ramah lingkungan di masa depan.
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2. METODE

Waktu dan Tempat
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 pada SMK Negeri 1 Purwosari
Kec. Purwosari, Kab. Pasuruan.

Alat dan Bahan

Alat yang dibutuhkan berkaitan dengan peralatan mikrobiologi, yang sebagian besar
merupakan fasilitas yang diberikan oleh setiap sekolah (Laboratorium). Bahan yang digunakan
merupakan seluruh bahan yang dibutuhkan dalam proses eksplorasi, isolasi, sampai dengan
produksi, dan disediakan oleh tim pengabdian seperti media Nutrien Agar, spiritus, aquadesh,
alkohol, kapas, plastik wraping.

Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pelatihan meliputi beberapa tahapan, antara lain:

1. Koordinasi
Koordinasi dengan pihak sekolah dilakukan untuk menentukan waktu dan jadwal
pelaksanaan kegiatan. Disamping itu juga dilakukan pengecekan fasilitas, apa saja yang dapat
digunakan untuk menunjang kegiatan pelatihan, sehingga nantinya kegiatan dapat berjalan
dengan lancar (E. D. Septia et al., 2023)

2. Ceramah/ Classical
Pada tahap pelaksanaan pelatihan, tim akan menjelaskan materi secara classical, sebagai
pengantar bagi siswa sebelum melakukan praktik secara langsung(E. D. Septia et al., 2018).

3. Praktik langsung
Kegiatan praktik langsung nantinya akan dibagi menjadi beberapa sesi, yaitu sesi: eksplorasi,
persiapan/ preparasi, isolasi, pemurnian, perbanyakan, produksi, pengemasan.

4. Pendampingan
Kegiatan pelatihan tidak memungkinkan untuk dapat diselesaikan dalam waktu 1 hari,
sehingga kegiatan akan dilakukan secara berseri, sekaligus akan dilakukan pendampingan
dan pemantauan keberhasilan pelatihan .

5. Pretest dan Postest
Kegiatan ini dilakukan diawal kegiatan dan akhir kegiatan sebagai evaluasi atas pelaksanaan
kegiatan menggunakan questioner (E. D. Septia, Maftuchah, & Zakia, 2022).

6. Evaluasi dan Analisis Data
Evaluasi kegiatan dilakukan setiap akhir kegiatan, selain itu evaluasi ini mengacu pada hasil
questioner yang dilakukan pengolahan data berasarkan metode analisis pengukuran sesuai
skala Likert pada setiap pertanyaan dan diberi bobot nilai sesuai jawaban yang di pilih yaitu
untuk Sangat setuju diberi bobot 5, setuju dengan bobot 4, netral dengan bobot 3, tidak setuju
dengan bobot 2 dan sangat tidak setuju dengan bobot 1.

Setelah mendapatkan jawaban dari responden, maka dilakukan pengolahan data
menggunakan tabel pengukuran dari setiap pertanyaan yang menggunakan skala Likert(E. dani
Septia et al.,, 2018).

Tabel 1. Pengukuran Nilai Indeks Pada Setiap Pertanyaan Menggunakan Skala Likert

Skor Skor

Pertanyaan  Skor Skala Total Skor A o Nilai Indeks
Maksimum Minimum
1, 2, 3, dst. S=TxPn TS=S1+S2 Y X Rumus Indeks (%) =
+53+54+Ss TS / (Y x 100)
Keterangan :
S = Skor Masing-Masing Skala
T = Total jumlah responden yang memilih
Pn = Pilihan angka skor Likert
TS = Total Skor (Hasil penjumlahan masing-masing skor pada skala Likert)
S1, Sz weeenes ,Ss = Skor masing-masing skala Likert
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Y = skor tertinggi Likert x jumlah responden
X = skor terendah Likert x jumlah responden

Setelah dilakukan analisis nilai indeks, maka selanjutnya yaitu mencari interval (rentang
jarak) dan interpretasi persen untuk mengetahui keterangan hasil nilai indeks.

Tabel 2. Prosentase Nilai

Jawaban Keterangan
0% - 19.99% Sangat Tidak Setuju
20%-39.99% Tidak Setuju
40%-59.99% Netral
60%-79.99% Setuju
80%-100% Sangat Setuju

Metode pelaksanaan dari setiap sesi mengacu pada beberapa hasil penelitian tim
pengabdian, baik dalam bentuk skripsi, modul praktikum, naskah publikasi, dan jurnal penelitian
terkait.

Indikator terukur dari pretest dan postest pengabdian tentang pelatihan konsorsium
bakteri biofertilizer dan bioprotektan berbasis sensor suhu untuk kalangan siswa SMK dapat
mencakup beberapa aspek. Berikut adalah beberapa indikator yang mungkin dapat digunakan:

1. Pengetahuan: Evaluasi tingkat pengetahuan siswa tentang konsep-konsep dasar terkait
biofertilizer dan bioprotektan sebelum dan setelah pelatihan. Ini dapat diukur dengan
menggunakan tes tertulis yang mencakup pertanyaan-pertanyaan seputar topik tersebut.

2. Keterampilan praktis: Pengukuran kemampuan siswa dalam mengaplikasikan teknik dan
prosedur yang diperlukan untuk mengembangkan konsorsium bakteri biofertilizer dan
bioprotektan berbasis sensor suhu. Ini dapat melibatkan pengamatan langsung terhadap
siswa saat mereka melakukan praktik di laboratorium atau lapangan.

3. Sikap: Evaluasi perubahan sikap siswa terhadap penggunaan bakteri biofertilizer dan
bioprotektan berbasis [oT DS18B20 suhu setelah mengikuti pelatihan. Hal ini dapat
dilakukan melalui penilaian sikap siswa dengan menggunakan kuesioner sebelum dan
sesudah pelatihan.

4. Keterlibatan: Pengukuran tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa selama pelatihan. Ini
dapat mencakup observasi terhadap keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, tanya jawab,
dan kegiatan praktik.

5. Kinerja: Evaluasi hasil kinerja siswa dalam mengembangkan konsorsium bakteri
biofertilizer dan bioprotektan berbasis sensor suhu. Ini dapat melibatkan penilaian
terhadap produk yang dihasilkan, seperti efektivitas biofertilizer atau kemampuan
bioprotektan untuk melindungi tanaman.

6. Peningkatan: Perbandingan antara hasil pretest dan postest untuk masing-masing
indikator di atas. Hal ini akan memberikan gambaran tentang sejauh mana pengetahuan,
keterampilan, sikap, keterlibatan, dan kinerja siswa meningkat setelah mengikuti pelatihan.

Dengan menggunakan indikator-indikator ini, Anda dapat mengukur sejauh mana
pengabdian dan pelatihan tersebut berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa terkait konsorsium bakteri biofertilizer dan bioprotektan berbasis sensor suhu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi dengan pihak sekolah merupakan langkah penting dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan peningkatan literasi pertanian melalui produksi konsorsium bakteri
berbasis IoT sensor suhu pada siswa SMKN 1 Purwosari. Dalam proses koordinasi, identifikasi
tujuan kegiatan, pihak yang terlibat, dan susun proposal kegiatan yang mencakup rincian teknis
dan estimasi anggaran. Ajukan proposal tersebut kepada pihak sekolah, atur pertemuan
koordinasi untuk memastikan pemahaman dan dukungan, serta sesuaikan jadwal pelaksanaan
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agar tidak bertabrakan dengan kegiatan lain di sekolah. Pastikan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan disiapkan dengan baik. Setelah kegiatan selesai, lakukan evaluasi bersama untuk
memperoleh masukan dan potensi perbaikan di masa mendatang. Dengan koordinasi yang efektif,
diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap literasi pertanian dan penerapan teknologi IoT dalam konteks pertanian.

Gambar 1. Koordinasi Program Kegiatan Bersama Kepala SMKN 1 Purwosari dan Ketua Jurusan Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) Ket a kordinasi tim pengabdian Bersama kepala sekolah dan
ketua jurusan ATPH, b kordinasi tim pengabdian Bersama kepala sekolah dan ketua jurusan
serta guru ATPH.

Pada tahap pelaksanaan pelatihan, penting untuk menciptakan pendekatan yang menyeluruh
dan efektif bagi siswa. Oleh karena itu, tim pelatihan akan memulai dengan menjelaskan materi secara
klasikal, memberikan pengantar yang kokoh dan komprehensif tentang konsep-konsep dasar yang
akan dipraktikkan.

- L O
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Menggunakan Metode Ceramah, Ket. a Pemaparan materi pada siswa
ATPH XIla,b,c, b pemaparan materi pengembangan agen hayati, c pemaparan materi isolasi dan
perbanyakan agen hayati

Pendekatan ini memberikan landasan teoritis yang diperlukan bagi siswa sebelum mereka
terlibat dalam praktik langsung. Penjelasan klasikal mencakup pemahaman konsep, tujuan, dan
metode yang akan diterapkan, sehingga siswa dapat memiliki pemahaman yang kuat sebelum
melibatkan diri dalam aspek praktis dari pelatihan( Septia et al., 2023). Hal ini tidak hanya membantu
membangun dasar pengetahuan, tetapi juga memberikan siswa kepercayaan diri yang lebih besar saat
mereka melangkah ke tahap praktik, memastikan bahwa mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dengan lebih baik dalam konteks kegiatan yang sebenarnya.

Kegiatan praktik langsung dalam pelatihan ini akan disusun secara terstruktur melalui
pembagian menjadi beberapa sesi yang mencakup eksplorasi, persiapan/preparasi, isolasi,
pemurnian, perbanyakan, produksi, dan pengemasan.
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Gambar 3. Pendampingan Praktik Produksi Agen Hayati, Ket. a Pendampingan praktik eksplorasi agen
hayati, b Pendampingan praktik isolasi agen hayati, c Pendampingan produksi agen hayati.

Sesi eksplorasi akan menjadi fase awal di mana peserta dapat memahami konteks dan tujuan
dari kegiatan yang akan dijalankan. Sesi persiapan/preparasi akan memberikan waktu yang cukup
bagi peserta untuk memahami alat dan bahan yang diperlukan, menciptakan dasar yang kuat sebelum
memasuki sesi selanjutnya. Isolasi dan pemurnian akan memfokuskan pada teknis isolasi dan
peningkatan kualitas materi, sementara perbanyakan dan produksi akan mengarahkan peserta pada
langkah-langkah proses perluasan dan pemanfaatan hasil(Jannah et al, 2022). Terakhir, sesi
pengemasan akan melibatkan peserta dalam proses presentasi hasil secara estetis dan fungsional.
Pendampingan selama setiap sesi akan memberikan bimbingan langsung, memastikan pemahaman
yang baik, dan memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengatasi tantangan yang mungkin
muncul selama proses praktik. Dengan demikian, pembagian sesi ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman praktik yang holistik dan mendalam bagi peserta.

Hasil pretest dan postest menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek
pengetahuan, keterampilan praktis, tanggung jawab, kerjasama, dan motivasi terkait literasi pertanian
melalui produksi konsorsium bakteri berbasis [oT sensor suhu.

| o

am -
m. I I
(T

T T I )
2T

Gambar 4. Hasil Pretest dan Postest Pelatihan Produksi Agen Hayati

Pada aspek pengetahuan, terjadi peningkatan dari rentang 39%-42% pada pretest
menjadi 80%-82,57% pada postest. Begitu juga pada keterampilan praktis, dimana hasil pretest
sebesar 36%-40% naik menjadi 80%-83,14% pada postest. Selanjutnya, aspek tanggung jawab
mengalami peningkatan dari 35%-41% pada pretest menjadi 80,29%-98,29% pada postest,
menunjukkan adanya perbaikan yang mencolok. Aspek kerjasama mengalami peningkatan dari
36%-37% pada pretest menjadi 81,43%-82,86% pada postest, sementara aspek motivasi
meningkat dari 35%-37% pada pretest menjadi 81,43%-86,00% pada postest. Hasil ini
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menegaskan bahwa pelaksanaan kegiatan literasi pertanian melalui produksi konsorsium bakteri
berbasis 10T sensor suhu efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, tanggung
jawab, kerjasama, dan motivasi siswa, menciptakan dampak positif yang signifikan dalam
pengembangan literasi pertanian mereka.

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan literasi pertanian melalui produksi konsorsium bakteri berbasis IoT sensor
suhu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut mampu memberikan dampak positif yang
signifikan pada peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, tanggung jawab, kerjasama, dan
motivasi siswa. Peningkatan yang terlihat pada semua aspek mengindikasikan bahwa pendekatan
praktik langsung dalam pembelajaran pertanian, terutama yang melibatkan teknologi seperti [oT
sensor suhu, memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi pertanian siswa. Adanya
peningkatan yang cukup besar pada aspek tanggung jawab, kerjasama, dan motivasi
menunjukkan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga
mendorong perkembangan sikap positif dan tanggung jawab siswa terhadap kegiatan pertanian.
Oleh karena itu, integrasi teknologi seperti loT dalam konteks literasi pertanian dapat dianggap
sebagai pendekatan yang inovatif dan berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa dalam dunia pertanian modern.
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